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RINGKASAN  

 

ASPEK SOSIAL EKONOMI PENAMBANGAN PASIR DESA TELUK-

LUBUK KECAMATAN BELIMBING KABUPATEN MUARA ENIM 

Oleh: Muhamad Sigit 

Pada penelitian ini membahas tentang “Aspek Sosial Ekonomi Penambangan 

Pasir Desa Teluk-Lubuk Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim”. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang 

didapatkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

di analisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif. Peneliti 

mewawancarai 10 masyarakat dusun tiga Desa Teluk-Lubuk dan 3 pemilik 

tambang. Setelah dilakukan analisis dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

penambangan pasir yang berada di sekitar pemukiman masyarakat membawa 

dampak positif terhadap aspek ekonomi masyarakat, dengan adanya penambangan 

tersebut membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, meningkatkan pendapat 

dan mengurangi pengangguran dan terdapat juga dampak negatif terhadap aspek 

sosial bagi masyarakat sekitar penambangan dimana hilangnya aktivitas dan 

interaksi masyarakat di tepian sungai, kurangnya kepedulian masyarakat dan 

pihak tambang. 

Kata Kunci: Aspek Sosial Ekonomi, Penambangan Pasir. 

            Indralaya,  Agustus 2021 
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SUMMARY 

 

SOCIAL ECONOMIC ASPECT OF SAND MINING, TELUK-LUBUK 

VILLAGE, BELIMBING DISTRICT, MUARA ENIM DISTRICT  

By: Muhamad Sigit  

This research discusses the "Socio-Economic Aspects of Sand Mining in Teluk-

Lubuk Village, Belimbing District, Muara Enim Regency".  The data used in this 

study are primary data and secondary data obtained through interview, 

observation and documentation.  The data obtained were analyzed using 

descriptive qualitative analysis methods.   Researcher interviewed 10 hamlets of 

three Teluk-Lubuk villagers and 3 mine owners.  After conducting the analysis, it 

can be concluded that the existence of sand mining in the vicinity of community 

settlements has a positive impact on the economic aspects of the community, with 

the mining, it creates jobs for the community, increases opinions and reduces 

unemployment and there is also a negative impact on social aspects for the 

surrounding community.  mining where the loss of activities and community 

interaction on the riverbank, the lack of concern for the community and mining 

authorities.   

Keywords: Socio-Economic Aspects, Sand Mining. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya sumber daya alam seperti 

batubara, emas, minyak bumi, nikel dan pasir. Secara regional, Indonesia berada 

pada posisi tumbukan dua lempeng besar, yaitu lempeng Pasifik dan lempeng 

Australia. Kondisi geologi tersebut mendukung terjadinya mineralisasi berbagai 

mineral atau mineral berharga lainnya. Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, Pasal 1 ayat 19 merupakan 

bagian dari kegiatan usaha pertambangan untuk produksi mineral dan / atau 

batubara dan mineral terkait. Menurut Pasal 1 Angka 4 Undang-Undang Nomor 4 

Tahun 2009, pertambangan mineral adalah ekstraksi kombinasi mineral dalam 

bentuk bijih atau batuan, tidak termasuk panas bumi, minyak bumi dan gas alam, 

serta airtanah. Menurut Pasal 4 ayat (3) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 

Tahun 2010, pertambangan mineral dibedakan menjadi lima jenis mineral, yaitu: 

a. Pertambangan mineral radioaktif. 

b. Pertambangan mineral logam. 

c. Pertambangan mineral non logam. 

d. Batuan . 

e. Batubara. 

Penambangan merupakan penggalian ke bawah permukaan tanah untuk 

mengambil bahan yang mempunyai arti ekonomi. Penambangan dapat dilakukan 

di atas permukaan bumi maupun di bawah permukaan bumi termasuk penggalian, 

pengerukan dan penyedotan dengan tujuan pengambilan material galian seperti 

benda padat, cair dan gas yang ada di dalamnya Hestuningsi (dalam karta Yasa, 

2010). 

Industri pertambangan merupakan industri yang dapat dilakukan 

masyarakat untuk menghasilkan pendapatan dan lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat sekitar. Kegiatan penambangan ini meliputi pengangkutan mineral 

atau bahan tambang. Penambangan pasir merupakan salah satu kegiatan 

masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya mineral alam. Sumber daya 
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pertambangan merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui maka dari 

itu kegiatan pertambangan harus berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. 

Penambang dan masyarakat sekitar merupakan dua komponen yang saling 

mempengaruhi. Pasir adalah partikel batuan halus. Pasir dan tanah memegang 

peranan yang sangat penting dalam pembangunan terutama gedung, rumah, 

gedung, dll. Kebutuhan pasir diimbangi dengan kebutuhan dalam pembangunan. 

Proses perubahan masyarakat terjadi karena manusia adalah makhluk yang 

berfikir dan bekerja. Selain itu manusia juga selalu berusaha untuk memperbaiki 

nasibnya dan sekurang-kurangnya berusaha untuk mempertahankan hidupnya.  

Perubahan sosial dalam masyarakat bukan merupakan sebuah hasil atau 

produk tetapi merupakan sebuah proses. Sehingga masyarakat memanfaatkan 

sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan dan menjadikannya mata 

pencaharian, sumber daya alam mineral adalah salah satu sumber daya alam yang 

di manfaatkan sebagai mata pencaharian bagi masyarakat. 

Tambang pasir merupakan jenis pertambangan yang masuk pada golongan 

C, dalam Penggolongan bahan galian diatur dalam UU No. 11/1967 mengatur 

bahwa distribusi bahan tambang termasuk golongan A, B dan C. Dalam regulasi 

pertambangan pada Pasal 4 UU No.11 Tahun 1997, “pelaksanaan penguasaan 

negara dan pengaturan usaha pertambangan bahan galian golongan A dan 

golongan B dilakukan menteri dan bahan golongan C dapat dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah tingkat I tempat terhadap bahan galian golongan tersebut”. 

Penggunaan Undang-Undang dan peraturan pertambangan dan hal-hal lain yang 

terkait dengan penambangan mineral Kelas C antara lain : 

1. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang Prinsip-prinsip 

Pertambangan. 

2. Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan 

3. Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 1980 tentang Pengolahan Mineral 

4. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 03 / P / M / pertamben / 

1981, Pedoman Pemberian Izin Pertambangan Daerah untuk Mineral Non 

Strategis dan Non Penting (Mineral kategori C). 
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5. Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No.5, No.532K / 201/1992, 

tentang Penyusunan Penyajian Informasi dan Juknis Integrasi Lingkungan 

untuk Operasi Penambangan Mineral Kategori C. 

6. Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No 1453K/29/2000 

tentang pedoman Teknis penyelenggaraan tugas pemerintah di bidang 

pertambangan umum. 

7. Peraturan pemerintah Nomor 27 tahun 1999 tentang Analisis Mengenai 

Dampak Lingkungan (AMDAL). 

Gambar 1.  

Diagram Penambangan Pasir di Indonesia 

 

Sumber Data : (Badan Pusat Statistik 2011-2015) 

Pelaku kegiatan usaha penggalian sebagian besar merupakan usaha milik 

perorangan tanpa izin. Selama periode tahun 2011-2015 jumlah yang dimiliki 

oleh perorangan mencapai 99,72%Di antara semua perusahaan, lebih dari 

separuhnya berada di Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur. Jumlah 

penggalian selama 2011-2014 meningkat, terutama di perusahaan perseorangan, 

namun menurun pada tahun 2015. Di saat yang sama, perusahaan pertambangan 

korporasi mengalami penurunan. 

Pembangunan secara etimologis berasal dari kata wangun yang berarti 

pantas, serasi, harmonis, yang ditinjau, kepercayaan, teknologi dan ekonomi. 

Secara sederhana pembangunan merupakan perubahan yang berguna menuju 

suatu sistem sosial ekonomi yang diputuskan sebagai kehendak dari suatu bangsa 

(Rogers, 1985 dalam Lumintang, 2015). Tingginya pembangunan, Secara tidak 

langsung, kebutuhan pasir juga meningkat tajam dari biasanya. Hal ini 

menyebabkan peningkatan permintaan pasir setiap tahunnya. Hal ini 

menyebabkan peningkatan jumlah penambangan, dan jumlah penambangan pasir 
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juga meningkat, sehingga diperlukan alat. Akibat aktivitas penambangan pasir, 

penambangan yang tidak terkendali akan menimbulkan masalah sosial di 

masyarakat yang merupakan fenomena sosial yang sedang berlangsung. 

Fenomena ini terkait dengan kepentingan masyarakat, dan mempengaruhi kondisi 

sosial masyarakat, terutama kondisi sosial di sekitar area penambangan pasir. 

Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan peneliti di lokasi 

penelitian, desa Teluk-Lubuk di pilih sebagai salah satu tempat penambangan 

pasir karena desa teluk-lubuk di lewati oleh aliran sungai musi atau sering disebut 

oleh masyarakat dengan sebutan sungai lematang, sungai terbesar yang berada di 

desa Teluk-Lubuk dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyaraka seperti 

mandi, mencuci pakaian dan kakus, sungai lematang juga di manfaatkan 

masyarakat untuk melakukan penambangan pasir secara tradisional. Pada tahun 

2000an desa Teluk-lubuk terdapat Penambangan pasir tradisional yang mana 

masih menggunakan alat-alat sederhana dalam melakukan kegiatannya seperti 

dengan cara turun kedalam sungin untuk mengambil pasir dan menggunakan alat 

penyaringan dan menggunakan perahu untuk menampungnya, sebagai alat 

transportasi masyarakat menggunakan gerobakan yang menggunakan binatang 

sapi atau kerbau sebagai tenaganya untuk di bawa ke pengepul maupun pembeli 

secara langsung namun Pada tahun 2006 terjadi perubahan dalam proses 

penambangan dimana sungai lematang terdapat empat galian golongan C atau 

penambang pasir secara modern dengan menggunakan mesin yang dimilik oleh 

perorangan yang berada di tepian sungai Lematang. 

Dengan adanya aktivitas penambangan pasir di dusun tiga desa Teluk-

lubuk membawa dampak positif dan dampak negatif bagi masyarakat adapun 

salah satu dampak positif dari adanya penambang pasir tersebut memberi 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat, pekerjaan yang diberikan tidak menuntut 

masyarakat memilki pendidikan tinggi dan keterampilan khusus, hanya 

mengandalkan kekuatan fisik, dan pada lokasi penambangan terdapat warung-

warung kecil yang dikelolah oleh masyarakat sekitar tambang. Sedangkan 

dampak negatif yang ditimbulkan oleh adanya aktifitas pertambangan ini 

mengakibatkan masyarakat tidak bisa melakukan aktifitas seahari-hari seperti 

aktifitas mencuci pakai dan mandi di sungai lematang di karenakan sungai 
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tersebut menjadi cekung dan terkikisnya tepian sungai membuat pohon-pohon 

dan tanah menjadi longsor, hal tersebut mengganggu aktifitas masyarakat di 

sekitar sungai lematang. 

Kerusakan tidak hanya terjadi pada tepian sungai lematang tetapi juga 

pada jalan lalu lintas yang dilalui oleh kendaraan pembawa pasir yang melintasi 

di pemukiman masyarakat dan berimbas dengan terganggunya mobilitas 

masyarakat desa Teluk-lubuk. Berdasarkan berbagai dampak negative yang ada 

maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai aspek sosial 

ekonomi, karena dengan adanya dampak negatif yang terjadi memilki pengaruh 

yang tinggi pada aspek sosial ekonomi. Dengan adanya empat penambangan pasir 

yang berada di kawasan pemukiman membawa perubahan-perubahan dari segi 

sosial yaitu dimana terjadi perubahan secara interaksi, aktifitas dan sikap 

masyarakat dan ekonomi adanya lapangan pekerjaan, meningkatnya pendapatan 

dan terjadinya prilaku konsumtif di masyarakat dusun tiga Desa Teluk-lubuk. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk membahas sebuah Skripsi 

yang berjudul “Aspek Sosial Penambangan Pasir di Desa Teluk-Lubuk”. 

Penelitian ini sudah dilakukan oleh beberapa ahli dengan menggunakan 

metode dan pendekatan yang berbeda. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh 

Azul, dengan judul “Aspek Sosial Ekonomi Penambang Pasir Di Desa Tomoahi 

Kecamatan Kulisusu Kabupaten Buton Utara”. Dengan metode penelitian 

kuantitatif, kelebihan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya kegiatan penambangan 

pasir. Sedangkan kelemahan penelitian ini tidak menjelaskan proses dan bentuk 

perubahan keadaan sosial ekonomi masyarakat sekitar penambangan. 

Dengan keadaan demikian, peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam 

mengenai aspek sosial ekonomi penambangan pasir desa Teluk-lubuk bagi 

masyarakat yang berada di sekitar penambangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama yang akan 

muncul pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak sosial ekonomi penambangan pasir pada masyarakat 

dusun tiga Desa Teluk-Lubuk? 
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2. Bagaimana bentuk perubahan sosial ekonomi pada masyarakat sekitar 

penambangan pasir di dusun tiga Desa Teluk-lubuk? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Berdasarkan  masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan umum 

dari peneliti adalah sebagai berikut 

1. Meliat dampak sosial ekonomi penambangan pasir di dusun tiga Desa 

Teluk-Lubuk. 

2. Untuk memahami proses terjadinya  perubahan sosial ekonomi 

penambangan pasir di dusun tiga Desa Teluk-lubuk. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk memahami dampak sosial ekonomi pada masyarakat sekitar 

penambangan dengan adanya penambangan pasir di dusun tiga Desa 

Teluk-lubuk. 

2. Untuk melihat bentuk perubahan sosial ekonomi pada  masyarakat sekitar 

penambangan pasir di dusun tiga Desa Teluk-lubuk. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat, adapun 

maanfaat yang diberikan ialah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian ilmu 

sosiologi, mengenai aspek sosial ekonomi masyarakat sekitar penambangan pasir 

di dusun tiga desa Teluk-lubuk, dalam kajian sosiologi ekonomi, sosiologi 

pedesaan,sosiologi lingkungan, pembangunan sosial, dan perencanaan sosial. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi Universitas penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

studi dan menjadi salah satu sumbangan pemikiran terhadap ilmu 

pengetahuan secara umum dan ilmu sosial serta menjadi bahan untuk 
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penelitian yang akan datang berkaitan dengan aspek sosial ekonomi 

penambangan pasir. 

2. Manfaat bagi mahasiswa dapat mengetahui aspek sosial ekonomi 

penambangan pasir. 
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